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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Cinta bukanlah hal baru untuk dibicarakan. Cinta membuat manusia dapat 

menikmati kehidupan. Dengan cinta pula, manusia akan tetap dan semakin eksis. 

Dalam pandangan umum, cinta selalu bersifat emosional sehingga sulit untuk 

dijelaskan dengan logika manusia. Namun, ada pula yang memandang cinta 

sebagai pengalaman spiritual sehingga menjadikan manusia tersentuh dengan 

Allah. Untuk itu, Erich Fromm juga mencoba mengungkapkan persoalan makna 

cinta seturut pemikirannya. 

 Pertama, cinta bagi Erich Fromm bukanlah benda melainkan lebih kepada 

kerja, aktivitas dan juga orientasi. Cinta juga bukanlah suatu pengaruh pasif 

melainkan suatu kegiatan aktif yang bersifat memberi bukan menerima. Cinta 

tidak bisa terwujud dengan paksaan melainkan berdasarkan kebebasan yang 

ditentukan oleh keinginan hati. 

 Kedua, bagi Erich Fromm cinta adalah seni. Cinta adalah bagian esensial 

dari seni hidup yang merupakan pandangan terhadap manusia yang lebih utuh. 

Cinta dilihat sebagai seni yang harus dimengerti dan diperjuangkan.  Cinta tidak 

hanya dipandang sebagai persoalan dicintai, sebagai persoalan objek dan juga 

sebatas sebagai pengalaman “meng-ada.” Sesungguhnya cinta dipandang sebagai 
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persoalan kemampuan yang mensyaratkan adanya kedewasaan dan upaya 

pengembangan totalitas kepribadian. 

 Ketiga, Erich Fromm memandang cinta sebagai jawaban akan eksistensi 

manusia. Cinta adalah jawaban untuk mencapai persatuan antar pribadi melalui 

perpaduan dengan orang lain. Hal ini bertolak dari masalah eksistensi manusia di 

mana manusia selalu terpisah, yang dilihat sebagai sumber kegelisahan. 

Keterpisahan itu bersumber dari cinta yang kurang matang sebab setiap pribadi 

memiliki karakter pasif di dalamnya dan tidak adanya sikap mempertahankan 

integritas dan individualitas seseorang. Maka, jawaban atas eksistensi manusia ini 

adalah cinta yang matang, cinta yang tetap mempertahankan integritas dan 

individualitas masing-masing. 

Keempat, ada pun unsur-unsur cinta yakni perhatian, tanggung jawab, 

penghargaan dan pengenalan. Perhatian, berarti perhatian aktif terhadap hidup 

dan kesejahteraan orang yang dicintai. Tanggung jawab, usaha untuk merespon 

kebutuhan orang lain dan keterbukaan terhadap orang yang dicintai. 

Penghargaan, memandang orang lain sebagai individu, menerima orang lain apa 

adanya dan tidak menjadikannya sebagai sebuah objek kebutuhan diri sendiri. 

Pengenalan, mencoba untuk mengenal orang lain secara rasional maupun intuitif 

atau emosional. Kepercayaan atau keyakinan, menjadi hal yang paling tinggi dan 

sebagai landasan dari cinta. 

 Kelima, ada lima tipe cinta menurut Erich Fromm, yakni: pertama, cinta 

persaudaraan. Cinta ini juga dikenal dengan nama cinta sesama. Cinta sesama 



3 
 

berarti mencintai semua orang secara menyeluruh tanpa membandingkan dengan 

yang lain. Inti cinta sesama didasarkan pada sikap, cara berpikir dan perasaan 

yang dapat diarahkan kepada sesama manusia dan dunia. Kedua, Cinta ibu. Cinta 

ini ditunjukkan oleh cinta seorang ibu terhadap anaknya. Cinta ibu terhadap 

anaknya yang sedang tumbuh tidak pernah menginginkan apa pun untuk dirinya. 

Cinta ini merupakan jenis cinta yang paling tinggi dan mulia dalam hal ikatan 

emosional. Ketiga, cinta erotis. Cinta ini selalu mendambakan peleburan dan 

penyatuan antar dua pribadi. Erich Fromm mengakui adanya hubungan seksual 

dalam tipe cinta ini, namun yang ditekankan adalah cinta produktif yang 

mengandung empat unsur dalam cinta itu. Keempat, cinta diri. Cinta ini bersifat 

egosentris. Menurut Erich Fromm, cinta diri berarti mengaktualisasikan dan 

mengorientasikan diri untuk mencintai orang lain. Dan tipe kelima adalah cinta 

kepada Allah. Allah adalah realitas tertinggi yang selalu didambakan oleh setiap 

orang. 

5.2 Catatan Kritis 

 Setelah penulis menelaah konsep cinta menurut Erich Fromm dan 

implikasinya bagi pembinaan calon imam, maka penulis membuat catatan kritis 

sebagai berikut. 

Konsep cinta menurut Erich Fromm sungguh menarik dan sangat 

berkesan. Konsep cintanya bersentuhan langsung dengan kehidupan manusia 

sebagai makhluk eksistensial. Tetapi perlu diakui bahwa ada juga kelemahan yang 

dapat ditemukan. Erich Fromm lebih mengabsolutkan cinta sebagai hal yang aktif 
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dan produktif. Sedangkan dicintai dipandangnya sebagai yang pasif dan tidak 

produktif yang dapat membawa manusia pada keegoan yang mendalam. Tetapi 

sesungguhnya apabila dilihat secara komprehensif, maka kedua hal ini yakni 

mencintai dan dicintai sama-sama mengarahkan manusia untuk membangun 

kehidupan yang harmonis. 

5.3 Usul Saran 

 Dalam mewujudkan pembinaan calon imam yang baik dan benar serta 

matang dan harmonis, maka perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

Pertama, di dalam komunitas khususnya dalam proses pembinaan calon 

imam, harus ada perhatian aktif antara semua pihak yang berada di dalamnya. 

Perhatian itu berkaitan dengan kehidupan dan kesejahteraan panggilan calon 

imam. Selain itu, perhatian juga menjadikan kehidupan komunitas semakin 

harmonis. 

Kedua, dalam komunitas baik di lingkungan seminari maupun di 

lingkungan kampus, perlu adanya tanggung jawab di antara semua anggota 

komunitas baik itu calon imam maupun para pembina dan pendidik. Tanggung 

jawab itu terjadi baik antara calon imam dengan diri sendiri, calon imam dan 

sesama calon imam lainnya serta calon imam dan para pembina serta pendidik, 

agar terjalin komunitas yang harmonis serta kematangan dalam menjawabi 

panggilan. 

Ketiga, dalam proses pembinaan calon imam, perlu adanya penghargaan 

terhadap sesama dan menerima yang lain apa adanya tanpa menuntut sesuatu dari 
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pribadi tersebut. Dengan demikian, keharmonisan dapat diwujudkan dalam proses 

pembinaan calon imam serta calon imam semakin termotivasi untuk menjawabi 

panggilannya. 

Keempat, dalam proses pembinaan para calon imam, perlu juga 

ditanamkan pengenalan atau pengetahuan agar dapat mengenal satu terhadap yang 

lain. Pengenalan dan pengetahuan itu menjadikan proses pembinaan calon imam 

khususnya dalam seminari semakin damai, aman dan tentram. 
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